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Latar Belakang : Bleaching telah menjadi pilihan perawatan yang dapat memperbaiki atau meningkatkan penampilan pada gigi pasien serta termasuk
dalam perawatan gigi dan mulut yang sangat diminati. Sensitivitas gigi merupakan efek samping yang umum terjadi pada prosedur bleaching. Prosedur
bleaching dengan menggunakan light cure dapat mempercepat proses pemutihan pada gigi dan efek penggunaannya ini diduga mampu menghasilkan
energi tinggi sehingga dapat menyebabkan peningkatan dalam suhu intrapulpal dan menyebabkan sensitivtas gigi. Literatur ini bertujuan untuk
melakukan studi pustaka integratif dengan bukti iimiah yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan light cure terhadap sensitivitas gigi pasca
perawatan bleaching. Metode : menganalisis jurnal dan database Google Scholar, Medline (FubMed), EBSCO, Wiley Online, Perpustakaan Universitas
Indonesia, jurnal nasional yang terakreditasi. Kesimpulan : Ulasan ini mengungkapkan bahwa lighf cure dapat meningkatkan suhu pulpa yang
menyebabkan alat ini menjadi efek pemicu tambahan dalam peningkatan sensitivitas gigi. Panjang gelombang sinar laser ditransmisikan melalui gel
pemutih yang dikombinasikan dengan pemanasan gel dapat menyebabkan gigi sensitif tetapi konsentrasi dan perbedaan jenis dar bahan bisaching
merupakan faktor utama terhadap peningkatan sensitivitas pada gigi.

Kata kunci : Bleacfiing, Tooth Sensitivify, Light Activated

PENDAHULUAN STUDIPUSTAKA PEMBAHASAN Seluruh metode pemutihan

Estetika gigi adalah fakior penting
dalam keindahan dan daya tarik
serta salah satu kebutuhan yang
penting  bagi banyak orang.
Bleaching adalah salah satu dari
perawatan gigi konservatif yang
dapat memperhaiki atau
meningkatkan penampilan pada
gigi pasien serta termasuk dalam
perawatan gigi dan mulut yang
sangat diminati oleh pasien pada
umumnya.l?  Bleoching  dapat
dilakukan secara internal pada gigi
non-vital atau secara eksternal
pada gigi vital.? Teknik bleaching
gigi vital dapat dikategorikan in-
office (dilakukan oleh dokter gigi),
at-home (diawasi oleh dokter gigi)
atau over-the-counter (oleh pasien
itu sendiri).?

Beberapa peneliti  berpendapat
bahwa penggunaan energi sinar

dapat meningkatkan efikasi
bleaching  tetapi juga dapat
meningkatkan suhu intrapulpal 23
Penggunaan sinar yang
menghasilkan energi tinggi dapat
menyebabkan peningkatan

signifikan dalam suhu intrapulpal
dibandingkan dengan tanpa
menggunakan  sinar.*¥  Bahan
bleaching mengandung hidrogen
peroksida (30-35%) atau karbamid
peroksida (10%, 20%, 35%) sebagai
bahan aktif dan menggunakan
taknik dengan pengaktifan cahaya
atau tanpa pengaktifan cahaya.®

Pelopor di bidang bleaching gigi ini
adalah Macintosh pada tahun 1799
yang menemukan klorida dari jeruk
nipis dan menamakannya
"Bleaching Powder". Penemuan ini
menggunakan Jeruk nipis  yang
dikeringkan. Truman 1 pada tahun
1860 memperkenalkan salah satu
teknik awal yang paling efektif
untuk pemutihan gigi  non-vital
menggunakan "larutan Labarague".
American Dental  Association
mendefinisikan perawatan
bleaching sebagai perawatan yang
menggunakan bahan kirnia
oksidatif yang mengubah sifat
penyerapan cahaya dan atau
pemantulan cahaya dari hahan atau
struktur email dan dentin sehingga
meningkatkan pemutihan  pada
gigi.e7

Bleaching gigi menggunakan bahan
kimia dari kromogen dengan
menggunakan bahan aktif yaitu 30-
35% hidrogen peroksida (H202),
sadium perborat
(Na2[H2{02)2{OH)4]) atau hisa juga
dengan menggunakan 10%, 20%,
35% karhamid peroksida
[CHBN203).%2 Konsentrasi finggi
pada hidrogen peroksida [{15- 38%)
biasanya digunakan pada prosedur
bleaching.®  Prosedur  bleaching
membutuhkan fotopolimerisasi dan
fotoaktivasi dengan lampu halogen,
light emitting diode (LED), dan
laser.®

Perawatan bleaching menggunakan
glat light cure sebagai slat untuk
mempercepat proses polimerisasi
bahan agen juga mempunyai
kemampuan untuk mempertahankan
warna setelah proses perawatan
tetapi juga dapat meningkatkan suhu
intrapulpal yang dapat meningkatkan
timbulnya sensitivites pasca operasi
dengan insidensi kasus 55%- 100%.1¢
Ambang batas suhu intrapulpal
sebesar 5,5°C untuk menghindari
kerusakan pada pulpa. 8l

Pengaruh penggunaan light cure
terhadap sensitivitas gigi  pasca
perawatan blsoching telah diteliti
oleh  beberapa peneliti, seperti
Kozzats, et al. (2011), Francisco, et al.
[2015), dan Bansal, et al. (2020).
Penelitian yang dilakukan oleh
Moncada, et al (2013) memiliki hasil
yvang berbede dengan penelitian yang
dilakukan oleh seperti Kozzats, et ol
(2011), Francisco, et al (2015), dan
Bansal, et al. (2020). Moncads, et al
membuktikan bahwa peningkatan
konsentrasi bahan pemutih secara
langsung  dapat  mempengaruhi
sensitivitas  gigi dan penggunaan

oktivesi LED atau laser serta
ketebalan gigi  tidak berkorelasi
dengan sensitivitas gigi  setelah

perawatan pemutihan!

Konsentrasi bahan bleoching dapat
mempengaruhi sensitivitas pada gigi
telah diteliti oleh beberapa peneliti
yaitu, Leticia, et al. (2012) dan Kury,
et al (2019). Leticia, et al (2012)
mengemukakan penggunzan light
cure menjadi efek pendukung dafam
sensitivitas  gigi akibat pemutihan

BIEL.

menghasilkan sensitivitas yang lebih
sering terjadi pada gig anterior
tetapi perawatan bleaching dengan

karbamid percksida (CP)
menghasitkan sensitivitas yang lebih
rendah dibandingkan dengan

perawatan mengzunakan hidrogen
peroksida [(HP]  terlepas dari
penggunaan sumber cahaya atau
tidak.® Hasil penelitian menurut Kury
et al [(2018]) penambshan gel
pemutih menyebabkan hasil yang
lebih tinggi terhadap peningkatan
pada suhu intrapulpal dan
menyebabkan sensitivites pada gigi
setelah perawatan dan setelah 48
jam perawatan dilakukan. 1°

KESIMPULAN

Light cure dapat meningkatkan suhu
pulpa yang menyebabkan alat ini menjadi
efek pemic tambahan dalam
peningkatan sensitivitas gigi. Panjang
gelombang  sinar laser ditmnsmisikan
melaliui g2l pemutih yang dikombinasikan
dengan pemanasan gel dapat
menyebabkan  gigi sensitif tetapi
kornsentmst dan perbedsan jenis dari
bahan deaching menipakan faktar utama
terhadap peningkatan sensitivitas pada
gigi.

DAFIAR PUSTAKA e o
Worcads G, Ssadhvech T, Cighkci K ,,;
Concaeta M, Gy ), sk o o i g
-3l Effect of Light .-cn.m
speer Comcectadzn, acd Tazh
Thichram on Cackal Saraklhiby Mo

: o

ik W, Hafn P Thrss-ionth
Evakation of 4kl oot G lesching:
Lng Light - Unk-d Randamied i
Qinicad. SEdy, Cymomarn Doy iy -

mr.q- Jeurrsi ot Agsis

EFfactzon Eramal ang The fuin
3 Tha Dficiency o e and
in’ W The Seurefic g
Jourmes, LS.

-

W, Galflrard 4O,
ConEa £ Cpma o
o i Lo of Pu et Eatan
Facsigla i eciar) Tasmn g




